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Ahstrak

Penclitian ini bermaksod untuk mengidentifikasi jenis alkaloid dad eksirak kental metanal kulit batang
mangga (Mangifera indica L). Scbanyak 700 gram serbuk kulit batang mengga dimaserasi dengan
pelarul metanol menghasilkan maserat sebanyak 3.1 liter. kemudian di evaporasi pada suhu 40°C
menghasilkan ckstrak kental sebanyak 26.89 gram. Hasil pemisahan dengan kromatografi kolom
diperoleh 22 fraksi {R;-Rz ). Dari ke 22 fraksi, fraksi Ry, dilanjutkan dengan uji kemurnian secara KLT
| dimensi dengan berbagai eluen dan KLT 2 dimensi menghasitkan 1 noda. Isolatiersebutdilanjutkan
dengan uji fitokimia yang memberikan hasil positif terhadop atksloid dan Mavonoud Terhadan izalate
murni dianalisis dengan spekirometri UV-VIS dan IR. Hasil spekiropolometri dari isolat menunjukkan
hahwa senvawa tersebut merupakan senyawa alkaloid yang mempunyai guges funpsi N-H (3392,56 emv
. -CH Alifatik (2027.75 cm'). C=0 (1703.03 cm™). C-N (111285 cm™). dan N-C=0 (61333 cm’)
serta memberikan serapan pada panjang gelombang 237,5 nm hasil transisi darin—=* dan n—o*. yang

diakibatkan olch gugos C=0 dan pugus N-H.

Koata kunct: Kulil Batang Mangga, Alkainid

PENDAHULUAN

Indonesia  merupakan  MNegara  dengan
Lekayaan alam yang melimpah, hampir segalah jenis
ssmbuhan dapat tumbuh di Negara ini. Sebagian
sesar sudah di manfaatkan oleh nenek moyang kita
stuk mengobati berbagai penyakit (Rahmawan,
28}, Wilsyah huotan tropiks Indonesia memiliki
vesnckaragaman hayati tertinggl ke dua di dunia
sevelah Brazilia. Indonesia dikenal lebih dari 20.000
enis inmbuhan obal. Namun baru 1.900 jenis saja
vang sudah di data. sedangkan baru sekitar 300 jenis
vang  sudah  dimanfaatkan untuk  pengobatan
sadizional (Avief, 2008).

Obat tradisional dalam kimia bahan alam
mengandung senyawa-senyawa yang dikenal dengan
==tabolit sekunder. Metabolit sekunder meérupakan
semvawa  kimia vang terbentuk dalam tanaman.

E2012 by Departmint of Chermnisiny,
Soeoestadp Btate University - indonesiz

Senvawa-seniyawa yang fergolong ke  dalam
kelompok metabolit sekunder ini antara lain
alkaloid, flavonoid, steroid, terpeneid, saponin dan
lain-lain. Senvawa metabolit sekunder merupakan
senyawa kimia vang umumnya mempunyai
kemampuan biokaktiflas dan berfungsi sebagai
pelindung tumbuhan,

Salah satu dari tumbuhan  metobolit
sekunder yang biasa digunakan sebagai tumbuhan
obat adalah tumbuhan mangga (Mangifera indica Lj
famili Anpreardiscese. Mangga adalah  buah vanp
cukup dikenal di Indonesia, tanaman ini
dibudidayakan masyarakat dengan tujuan ulaima
memanen  bughnya saja.  Tumbuhan Mangga
(Mangifera indica L) terpolong kelompok buah
terdaging dengan beniuk. ukuran. warna, ciia rasa
yang beranckaragam. Bagian tumbuhan mangga

lurnal Entropl Volurme 8 ¥omor 1Februar 2013 (PP, 510-515)
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vang paling peniing dan berguna dalam kehidupan
manusia sehari-hari, terutama bagi kesehatan adalah
getah, kulit batang, buah muda, dan buah masak.
Getah mangga dari bagian batang atau ranting dapal
dimanfaatkan sebagai obat  tradisional untuk
penyakit luar, seperti eksim, kudis, dan gatal-gatal.
Penyakit rematik atau persendian nyeri dapat diobali
dengan menggunakan kulit batang pohon Mangga.
Buah Mangga muda selain dapal digunakan sebagai
manisan. juga berkhasiat sebagai obat beberapa jenis
penyakit. Di India mangga Yang masih  hijau
digunakan sebagai obat gangguan darah, empedu,
dan pencernaan, membantu pembentukan sel-scl
baru. mencegah pendarahan, dan menyembuhkan
sariawan. Selain itu buah Mangga muda dapal
herkhasiat untuk mengatast diare. disentri, wasir dan
sembelit (Rukmana, 1997).

Menurut Depkes (2007) dalam Rosyidah
{2010) bahwa kulil batang mangga mengandung
senvawa alkalod, flavonoid dan tanin. Gonzales
(2007} dalam Rosyidah (2010) mengemukakan
hahwa ckstrak kolit balang mangga menunjikan
aktifitas antioksidan dan anti inflamasi. Hal senada
juga dikemukakan oleh Ashari (1995} dalam Eka
(2010} bahwa tumbuhan mangga sering digunakan
sebagai obat tradisional mulai dari daun, akar, buah,
kulit hingga biji, yang mengandung senyawa
alkaloid dan flavonoid.

Dari hasil skrinning fitokimia diketahui
bahwa di dalam kulit batang Mangga terdapal
senyawa  alkaloid  dan Mlavonoid.  Alkaloid
merupakan salah satu metabolisme sghunder yang
terdapat pada tumbuhan, yang bisa dijumpai pada

bagian daun. ranting, biji. dan kulit batang. Alkaloid
mempunyai efek  dalam  bidang kesehatan berupa
pemicu sistem saraf, menaikkan tekanan darah,
mengurangi Tasa sakit, anti mikroba, obat penenang,
obat penyakit jantung dan fain-lain lain (Simbala
2009).

Tujuan  dalam  penciitian im yaitu
Mengidentifikasi Jenis Alkaloid yang Terkandung
pada Ekstrak Metanol Kulit Batang Mangga (M
Indica L

- kemudian

METODE
Pengolahan Sampel

Sampel berupa kulit batang mangga (M
indica L) yang berwama kecoklatan, dibersihkan dad
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan di uda
terbuka yang terlindungi dari sinar matahs
di haluskan— dengan —menggunakas
penghalus yaitu palung batu. dengan menggunakas
sedikil metanol hingga terbentuk serbuk.
Ekstraksi

Sebanyak 700 gram sampel serhuk  kul
batang tumbuhan mangga (M. indica L) kemudian d
maserasi dengan metanol selama 3x24 jam, setiap 2
jam pelarut diganti dengan yang baru hingga filtr
tidak berwarna. Filtrat  kemudian  dipisahk
menggunakan evaporaior pada suhw 40 °C 1
diperoleh ekstrak kental. Kemudian di lakuka
skrining fitokimia untuk mengetahu kandungs
kimia utamanya.
Pemisahan dan Pemurnian

Ekstrak  metanol
fitokimianya di  analisis
kromatografi lapis tipis sampai diperoleh
pemisahan untuk melihat pola noda (kandung:
senyawa). Pkstrak metanol sebanyak 3 gr dipisahks
dengan kromatografi kolom dengan fasa diam silic
gel GFg dan di elusi berturut-torul. Kemudian has
pemisahan di analisis dengan kromatografi laj
tipis untuk melihat pola noda yang sama uni
digabungkan. Hasil kromatografi kolom mempuny
harga Rffrare of flowj dan noda wvang sa
dikumpulkan sehingga diperoleh fraksi-fraksi utam
Kemudian dilanjutkan dengan identifikasi senya
hasi! isolat dengan menggunakan alai UV-Vis
IR
Uji Kemurnian

Lijikemurnian dilakukan
kromatografi lapis tipis menggunakan bebers
macam eluen. Jika isolal tetap menunjukkan pg
noda tunggal, maka dilakukan uji kerurnian deng
menggunakan KLT | dan 2 dimensi.
[dentifikasi Senyawa dengan Spektrofotome
UV-Vis dan Inframerah (1K)

lselat i identifikasi  menggunak
spektrofotometer  UV-Vis  dan spektrafotomd
Inframerab untuk mengetahui golongan Senyas

yang telah di
dengan MEAEEUNAKS

A
(T B



== wemg toradapat pada Rulit batang
AN amiaca L)

batang mangga (M
latan, dibersihkan dan
anginkan di udara
sinar matahari
enzan - menggunakan
dengan menggunakan
sk serbuk.

SAN PEMBAHASAN

stk kulit batang manggalM. indika L)
T er dickstraksi dengan cara maserasi
macrrat sehanyak 3,1 liter yang berwarna
ek istan Maserat yang diperoleh divapkan
me=mgrmnakan penguap putar vakum frotary
essporator) pada suhu 46 "C diperoleh
===k kental metanol berwarna merah kecoklatan
sk 26,89 gr. Kemudian di lakukan skrining
St untuk mengetahui kandungan  kimia
ssmmeeva hasil uji  fitokimia positif  terhadap
Sawemoad. alkaloid dan steroid serta nepatif terhadap
smemen dan terpenoid. Hasil uji fitokimia terlihat
gia Tahel 1.

Tabel 1. Hasil uji fitokimia

sampel serbuk Kulit
indica L) kemudian di
2 3x24 jam, sctiap 24
pe baru hil'lggﬂ filtrat
permudian  dipisahkan
ga suhu 40 "C hingga
Lemudian di lakukan
wetahui  kandungan

telah di upjee = = fouds i ro:  Rasllp
sn nenggunaka B == on e =
mmpai diperoleh pola £50 Mrraa B Firvioaid
= \gEC e
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3 = - sl e
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rut. Kemudian hasil oF _E_ﬁrm i“;Er.-k_'a'.
- I =
20 kromatografi lag S = S reon Dacwe  Fankebium A
pda yang sama untuks CECO0E dmn Zremod
mem ESR)
afi kolom N Se= apuisPmm  Dia b Bis [E)
noda yang Sams  Sgpom
deh fraksi-fraksi utams = Ltemabarer Dbkl pebaas ) i .
WEDE e
1 identifikasi senya
sakan alat UV-VIS da .
Ekstrak  metanol  dilskokan  proses

sban dengan kromatoprafi  kolom diperoleh
F=k<i. Hasilnva dikromatograli kolom vang
wva tefah dimasukan silica gel yang di
=n dalam oven. Pelant kloroform dan
| secara bergradien dimasukkan. pergantian
dan  perbandingan  pelarut  diganti
swt=n perubahan wama terdapat pada botol
Frsksi pada botol vial tersebut dengan
= nilai Rfnya. Fraksi vang mempunyai
2 & dan noda yang sama digabung, maka
= 72 kelompok fraksi (R-Fx).

san Spektrofotomete

afikasi  menggunak
dan spektrofotomets
i golongan Senyas

Akzidra, Muss dan Als..,
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Mengadakan KLT deéngan menggunakan
perbandingan eluen kloroform : metanol (9:1) pada
22 fraksi (R-R:) ini memiliki 1 noda yang sama,
akan tetapt pada Fraksi Ry, Ry, Ra, By B Ry Rigs
Rao. Rsp. dan Rap tidak terdapt kristal, hanya terdapat
pada fraksi Rs-R,,. pada fraksi ini hanya fraksi R,
yang di uji kemurniaenya karena memiliki banyak
kristal.

Hasil uji kemuwrnian menunjukan bahwa
fraksi Ry hanys menmgandung satu senyawa, yang
ditunjukkan dengan fimbulnya satu noda dengan
berbagai campuran  eluen  yang  digunakan
(kloroforom ; metanof). Uji fitokimia menunjukan
bahwa fraksi By mengandung metabolisme sekunder
yaitu merupakan golongan senyawa alkaloid. Hasil
uji kemurnian terhadap isolat yang dilakukan dengan
kromatografi lapis tipts dapat dilihat pada gambar 1.
- LAY o e

S .

iy

Gambar 1. Hasil uji kemurntan terhadap isolat
yang dilakukan dengan kromategrahi
lapis tipis

Hdentifikasi UV-VIS den IR

Fraksi Ry, vang menumjukan satu bercak
noda pada plat KLT diidentifikasi gugus Fungsinya
dengan menggunakan UV-VIS dan [R. Hasil
spektrometer UV-VIS dan Spekirum inframerah

senyawa isolal murni dapat di lihat pada gambar 2

dan 3.

Gambar 2. Hasil spekitrometer UV-VIS
Hasil analisis spektrofotometri  UV-VIS

isolat (fraksi R4) memberikan satu piia serapan pada
paniang gelombang 2375 nm dengan  absorbans
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0.363. Serapan pada panjang gelombang 237.5 nim
di duga karena adanya transisi elektron berturut-
turut dan n—so*. Senyawa yang
mempunyai transist n—smt mengabsorpsi cahaya
pada panjang gelombang 200-400 mm sedangkan
serivawa  yang mempunyai  ransisi n—o*
mengabsorpst  cahaya pada panjang gelombang
cekitar 200 nm yang disebabkan oleh kromofor tidak
terkonjugasi  (Creswell.. dkk 1982). Jika suatu
transisi n— @ * tampak pada spekirum suatn senyawa
aromatik vang mengandung transisi n—n*, maka
transisi n—n* bergeser ke panjang gelombang yang
lebih tinggi dengan adsorbans yang rendah.

dari  n—n*

IM:T -, i
e | i 3 R f
3 5 [l .:
B |I | : |I |r .l|_ v ;'
J I W
| : I I 5
et i ! |
' 1Y £ ] !
L L :‘
46 | JoE [ i
ko ,
x ! ]
II\. 4
« . = i P —
Lo {[re i ot (L o L e BT
Data spektrum inframerah isolat

kemungkinan mengandung beberapa gugus fungsi
_N-H uluran pada bilangan gelombang
4392.56 cm terlihat pada daerah 3000-3500cm’’
{(Creswell, dkk, 1982), serapan ini didukung oleh
munculnya serapan  pada bilangan gelombang
1514.02 e’ dan pada bilangan gelombang 1112.85
cm’' yang mengindikasikan adanya gugus N-H
bending (tekukan) dan C-N (1475-1563 e’ dan
1020-1250 cm) (Silverstein.. dkk 1984). Adanya
tajam dan kuat pada
C-H alifatik
hal ini

seperti

pita tajam dengan intensitas
bilangan 2927.75 em’ merupakan
(2850-2956 cm™) (Silverstein. dkk 1984),
diperkuat oleh serapan tajam dan lemah paila
bilangan gelombang 145230 em’| yang merupakan
C.H alifatik tekukan (1300-1475 cm') (Creswell,
dkk. 1982). dan didukung juga oleh serapan yang
tajam dan lemah pada bilangan pelombang 821,02
dan 762,62 cm’! yang merupakan vibrasi tekukan C-
H aromatik (650-1000 e’} (Silverstein..dkk 1984).

Gugus karbonil (C=0) diindikasikan oleh adanya

Serapan  yang imiam yang lemah pada dacral
bilangan gelombang 1703,03 e (2700-1725 cm’
yang di dukung adanya serapan yang tajam dan k
pada bilangan 161431 cm menunjukkan adany,
gugus C=0 uluran (1500-1675 cm’')., (Creswel
dkk 19872), dan diperkuat dengan muncuinya sera
dari gugus N-C=0 pada bilangan gelombang 613,3
em! (570-630 cm™). data interprestasi spekiru
inframerah  (Bilangan Gelombang, Bentuk Pi
Intensitas, dan Gugus Fungsi) dapat dilihat pa
Tabel 2.

Tabel 2. Tabulasi data Sfektrum Inframe

{Bilangan Gelombang, Bentuk Pi
Intensitas, dan Gugus Fungsi)
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Berdasarkan hasil analisis IR dan LIV-
bahwa senyawa hasil isolat merupakan seny
alkaloid yang mempimyai SUEUS fungst MN-H
serapan 3392.56 e dan 151402 o' ¥
merupakan ciri khas dari alkaloid. Adanya se
292775 e’ yang memiliki intensitas yang 4]
dan kuat di duga adanya C-H alifatik. Sera
1703,03 cm?  dan 161431 em’  diduga adas
gugus fungsi karbonil (C=0). Senyawa alkaloid

isolat ini kemungkinan merupakan seRyawa atks



ah pada  dacrah
1 (2700-1725 em’).
yang tajam dan kuai

seendin. Dugaan ini di perkual oleh adanya
UV-VIS yang hanya memberikan serapan
sesiang gelombang 237,5 nm hasil transisi dari
d=n n—o*. Yang diakibatkan oleh gugus C=0

g N-H.

unjukkan adanya
em™), (Creswell,
munculnya serapan
gelombang 613,33
LAN

Herdasarkan  hasil  pembahasan  dan
ssasi menggunakan UV-VIS dan IR isolat
i R, dari kulit batang mangga (Mangifera
= I) vang terdapat pada ekstrak kental metanol
swea adalah senyawa alkaloid jenis piperidin.
emaws alkaloid  yang mempunyai Karakteristik
e fungsi N-H, C-H alifatik, C=0, dan C-N, serta
se=an UV pada panjang gelombang 2375 am
se—wrekan serapan dari n—x* dan n—o* dar
e C=0 dan gugus N-H.

dapat dilihat pada

m Inframerah
ng. Bentuk Pita,

Ipmens 2lums

Fungs
s SARAN
N _'_:"'E,E'I Untuk mengetahui lebih lanjut  struktur
;'E E L‘f& iengan alkaloid tersebut perlu dilakukan analisis
i G0 B e tanjut denganNMR dan GC-MS.
A L=l

lemay  MEuE
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